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SARI 

 
 

Metylasmita, Siti. 2017. Peningkatan Keterampilan Mengabstraksi Teks 
Cerita Pendek Menggunakan Metode Pair Check Pada Peserta Didik Kelas 
XI Bahasa SMA Negeri 1 Pecangaan Jepara. Skripsi. Jurusan Bahasa dan 
Sastra Indonesia, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Semarang. 
Pembimbing I: Dra. Nas Haryati Setyaningsih, M.Pd., Pembimbing II: 
Mulyono, S.Pd., Hum. 

Kata Kunci: mengabstraksi teks cerita pendek, metode pair check. 

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Dasiman Adnan guru mata 

pelajaran Bahasa Indonesia di SMA Negeri 1 Pecangaan Jepara, peserta 

didik kelas XI SMA Negeri 1 Pecangaan Jepara khususnya pada kelas XI 

Bahasa memiliki beberapa masalah yang dialami dalam pembelajaran 

mengabstraksi teks cerita pendek. Keterampilan mengabstraksi teks cerita 

pendek yang dimiliki peserta didik masih rendah dan belum mencapai 

standar kriteria ketuntasan minimal. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata nilai 

peserta didik yang hanya 69,4. Permasalahan yang menyebabkan 

rendahnya keterampilan mengabstraksi teks cerita pendek peserta didik di 

antaranya: peserta didik kesulitan menemukan intisari dari setiap struktur 

teks cerita pendek sehingga abstraksi yang dibuat belum benar, peserta 

didik juga kesulitan memilih kata yang tepat, merangkai kalimat, dan 

menuliskan kata-kata sendiri.  Peserta didik juga belum paham isi dari 

cerita pendek yang dibaca. Untuk mengatasi rendahnya kemampuan 

peserta didik dalam mengabstraksi teks cerita pendek, peneliti memberikan 

solusi dengan menggunakan metode pembelajaran pair check. 

Rumusan masalah penelitian ini adalah (1) Bagaimana peningkatan 

kualitas proses pada pembelajaran mengabstraksi teks cerita pendek 

peserta didik kelas XI Bahasa SMA Negeri 1 Pecangaan Jepara 

menggunakan metode pair check, (2) Bagaimana peningkatan 

keterampilan mengabstraksi teks cerita pendek peserta didik kelas kelas XI 

Bahasa SMA Negeri 1 Pecangaan Jepara setelah mendapatkan 

pembelajaran menggunakan metode pair check, (3) Bagaimana perubahan 

perilaku peserta didik dalam pembelajaran mengabstraksi teks cerita 

pendek peserta didik kelas XI Bahasa SMA Negeri 1 Pecangaan Jepara 

menggunakan metode pair check. 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian tindakan kelas. 

Subjek penelitian ini adalah keterampilan mengabstraksi teks cerita 

pendek pada peserta didik kelas XI Bahasa SMA Negeri 1 Pecangaan 

Jepara yang berjumlah 20 peserta didik. Penelitian ini terdiri atas dua 

siklus yaitu siklus I dan siklus II. Teknik pengumpulan data menggunakan 

tes dan nontes. Tes berupa mengabstraksi teks cerita pendek, sedangkan 

nontes berupa observasi, wawancara, jurnal, dan dokumentasi foto. 

Analisis data meliputi data kuantitatif dan data kualitatif. Pada proses 

pembelajaran keterampilan mengabstraksi teks cerita pendek, guru juga 
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melakukan perbaikan dari siklus I ke siklus II untuk memperbaiki kualitas 

proses pembelajaran. 

Hasil penelitian ini diketahui bahwa proses pembelajaran 

mengabstraksi teks cerita pendek berjalan baik dan lancar meskipun ada 

beberapa peserta didik yang kurang bisa mengikuti pembelajaran dengan 

baik tetapi dapat diatasi oleh peneliti. Selain itu,hasil tes keterampilan 

mengabstraksi teks cerita pendek mengalami peningkatan sebesar 10,625 

atau 23,3%. Nilai siklus I peserta didik dari keseluruhan aspek 

memperoleh nilai rata-rata sebesar 70,125 dalam kategori cukup, setelah 

dilakukan tindakan siklus II mencapai 80,75 dengan kategori baik. Adapun 

perilaku peserta didik mengalami perubahan ke arah yang positif. Hal 

tersebut diwujudkan dengan hasil observasi rata-rata siklus I sebesar 77% 

menjadi 89% pada siklus II. Adapun proses pembelajaran mengabstraksi 

teks cerita pendek mengalami peningkatan 6% dari rata-rata siklus I 

sebesar 81% menjadi 87% pada siklus II. 

 Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti menyarankan 

kepada guru pelajaran Bahasa Indonesia dapat meggunakan metode pair 
check dalam pembelajaran mengabstraksi teks cerita pendek ataupun 

dalam pembelajaran teks lainnya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran bahasa Indonesia untuk jenjang SMA/MA/SMK pada 

kurikulum 2013 disusun dengan berbasis teks. Di dalamnya dijelaskan berbagai 

cara penyajian perasaan dan pemikiran dalam berbagai macam jenis teks. Namun 

dalam kenyataannya teks seringkali diartikan sempit sebagai teks tulisan saja.  

Maryanto (dalam Viono 2015:1) menyatakan teks sebagai tulisan, lisan 

bahkan multimodal seperti gambar. Teks juga dapat disebut urutan teratur 

sejumlah kalimat yang dihasilkan dan atau ditafsirkan sebagai suatu keseluruhan 

yang kait-mengait. Pengertian ini mendukung pendapat bahwa teks dapat terdiri 

atas teks tulis dan lisan.  

Salah satu teks yang terdapat dalam kurikulum 2013 pada jenjang 

SMAyaitu teks cerita pendek. Teks cerita pendek bukanlah teks yang baru dikenal 

peserta didik dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Pada kurikulum KTSP, teks 

cerita pendek sudah diajarkan kepada peserta didik baik itu pada jenjang 

SMP/MTs maupun SMA/MA/SMK. Namun, terdapat perbedaan antara kurikulum 

2013 dan KTSP tentang teks cerita pendek. Perbedaan tersebut terletak pada 

kompetensi yang dicapai oleh peserta didik.  

Kompetensi yang harus dicapai peserta didik dalam kurikulum 2013 

meliputi kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Ketiga kompetensi 

harus seimbang dalam penerapannya. Oleh karena itu, kemampuan berbahasa
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peserta didik dibentuk melalui pembelajaran berkelanjutan dimulai dari 

pengetahuan tentang jenis teks, kaidah dan  konteks suatu teks. Setelah itu, 

dilanjutkan dengan keterampilan menyajikan suatu teks baik secara tulis maupun 

lisan. 

Dalam Standar Isi Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

Sekolah Menengah Atas (SMA)/Madrasah Aliyah (MA) Kurikulum 2013 untuk 

kelas XI, salah satu kompetensi yang harus dicapai oleh peserta didik adalah 

keterampilan mengabstraksi teks cerita pendek yang tertuang dalam KD 4.4 

Mengabstraksi teks cerita pendek, pantun, cerita ulang, eksplanasi kompleks, dan 

ulasan/reviu film/drama baik secara lisan maupun tulisan. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2011:4) arti abstraksi yaitu 

ihktisar, ringkasan, inti. Ringkasan memiliki arti hasil meringkaskan, ikhtisar, 

singkatan cerita, ijmal. Menurut Kosasih (2013:79) abstraksi atau ringkasan 

cerpen diperlukan agar dapat memahami isi cerpen dengan cepat. Melalui 

ringksan, kita dapat mengetahui tema dan konflik-konflik utama yang ada di 

dalamnya. Abstraksi juga diperlukan ketika akan menulis resensinya. 

Menurut Basiran (2013:41) mengabstraksi teks cerita pendek artinya membuat 

intisari teks cerpen. Inti teks cerpen terletak pada bagian awal/pengenalan 

peristiwa, konflik, klimaks, dan penyelesaian. Maka, untuk membuat abstraksi 

teks cerpen, penemuan/identifikasi inti pada keempat bagian itu sangat penting. 

Masing-masing bagian itu sangat penting. Masing-masing bagian itu diringkas, 

lalu disambung-sambung menjadi sinopsis, maka jadilah abstraksi teks cerpen.
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Abstraksi adalah ringkasan, intisari, atau garis besar suatu teks. Mengabstraksi 

teks cerpen berarti membuat ringkasan suatu teks cerpen berdasarkan bagian-

bagian penting dalam cerpen tersebut. Abstraksi harus menjelaskan isi cerpen 

secara keseluruhan termasuk struktur penting dalam cerpen tersebut. Struktur 

penting dalam cerpen yaitu tokoh, alur, dan setting.  

Manfaat dan kegunaan abstrak yaitu dapat menghemat waktu pembacaan 

dokumen aslinya. Selain itu, memperbanyak jumlah bacaan yang dapat dibaca 

dalam jangka waktu yang sama. Abstrak bersifat ringkas, dengan membaca 

sebuah abstrak maka membantu menghilangkan kesulitan bahasa dalam membaca 

karangan aslinya. Membaca abstrak juga mempermudah seleksi bacaan karena 

dengan membaca judul-judul saja belum diketahui dengan jelas seluruh isi 

karangan.  

Pembelajaran mengabstraksi teks cerpen pada Kurikulum 2013 merupakan 

tindak lanjut dari kegiatan mengidentifikasi teks cerpen. Pentingnya kegiatan 

mengidentifikasi teks cerita pendek yaitu untuk menemukan identitas teks cerita 

pendek berkenaan dengan judul teks cerita pendek, struktur teks cerita pendek, 

dan unsur intrinsik teks cerita pendek. Selain menemukan identitas teks cerita 

pendek mengidentifikasi diperlukan untuk menemukan karakteristik teks cerita 

pendek. Dengan adanya pembelajaran mengabstraksi teks cerpen di SMA/MA 

diharapkan peserta didik SMA/MA mampu menemukan inti dari teks tersebut. 

Hal ini menjadi penting karena abstraksi berkaitan dengan sinopsis teks cerita 

pendek. Selain itu, membuat abstraksi dapat berguna dalam mengingat cerita 
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pendek secara utuh. Namun, pada kenyataannya pembelajaran mengabstraksi teks 

cerpen sampai saat ini masih belum memuaskan. 

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Dasiman Adnan guru mata 

pelajaran Bahasa Indonesia di SMA Negeri 1 Pecangaan Jepara, peserta didik 

kelas XI SMA Negeri 1 Pecangaan Jepara khususnya pada kelas XI Bahasa 

memiliki beberapa masalah yang dialami dalam pembelajaran mengabstraksi teks 

cerita pendek. Keterampilan mengabstraksi teks cerita pendek yang dimiliki 

peserta didik masih rendah dan belum mencapai standar kriteria ketuntasan 

minimal. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata nilai peserta didik yang hanya 69,4. 

Padahal kriteria ketuntasan minimal Bahasa Indonesia di SMA Negeri 1 

Pecangaan Jepara yaitu 75. Nilai peserta didik yang belum mencapai kriteria 

ketuntasan minimal menunjukkan pembelajaran mengabstraksi teks cerita pendek 

belum berhasil. 

Selain permasalahan tersebut, hasil wawancara dengan peserta didik 

menunjukkan bahwa peserta didik kesulitan menemukan intisari dari setiap 

struktur teks cerita pendek sehingga abstraksi yang dibuat belum benar. Di 

samping itu, peserta didik juga kesulitan memilih kata yang tepat, merangkai 

kalimat, dan menuliskan kata-kata sendiri. Peserta didik juga belum paham isi dari 

cerita pendek yang dibaca. Hal ini disebabkan peserta didik malas membaca teks 

yang disediakan. Dari observasi yang dilakukan, dalam mengikuti pembelajaran 

Bahasa Indonesia tampak peserta didik belum sepenuhnya fokus pada 

pembelajaran. Banyak peserta didik masih berbicara dengan temannya. Sesekali 
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terlihat peserta didik yang bermain telepon genggam saat pembelajaran 

berlangsung.  

Selain faktor peserta didik, faktor lain yang menyebabkan rendahnya 

keterampilan mengabstraksi teks cerita pendek yaitu guru yang masih 

menggunakan pembelajaran searah. Guru menggunakan metode pembelajaran 

yang kurang menarik. Guru hanya menggunakan metode ceramah ketika 

menjelaskan materi pembelajaran. Setelah guru menjelaskan materi, guru 

meminta peserta didik bersama-sama mengerjakan tugas mengabstraksi teks cerita 

pendek. Saat guru memberikan tugas, guru tidak memberikan langkah-langkah 

mengabstraksi teks cerita pendek. Selain itu, peserta didik kurang dilatih untuk 

mengidentifikasi intisari cerita pendek dan membuat abstraksi dari identifikasi 

tersebut. 

Permasalahan lain yang ditemukan yaitu materi yang terdapat dalam bahan 

ajar yang digunakan peserta didik menjadi salah satu faktor penyebab rendahnya 

keterampilan mengabstraksi teks cerita pendek yang dimiliki peserta didik. Pada 

buku pegangan peserta didik, materi yang dihadirkan lebih banyak tentang 

struktur teks cerita pendek. Belum terdapat materi tentang bagaimana peserta 

didik mengidentifikasi teks cerita pendek dan mengabstraksi teks cerita pendek. 

Oleh karena itu, peserta didik kesulitan untuk membuat abstraksi dari teks cerita 

pendek. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diungkapkan, disimpulkan bahwa 

permasalahan yang dialami peserta didik saat pembelajaran sangat beragam. Di 

antara permasalahan tersebut, masalah yang harus segera diatasi adalah kesulitan 
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peserta didik dalam abstraksi teks cerita pendek yang disebabkan oleh peserta 

didik susah menentukan intisari tiap struktur teks cerita pendek. Menyikapi 

permasalahan tersebut, dibutuhkan suatu metode pembelajaran yang dapat 

membantu guru dan peserta didik dalam pembelajaran mengabstraksi teks cerita 

pendek.  Usaha yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut 

salah satunya dengan menerapkan metode yang tepat dalam pembelajaran.  

Salah satu alternatif untuk pemecahan masalah tersebut yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan keterampilan mengabtraksi teks cerita pendek 

yaitu dengan metode pair check.  Metode pair check merupakakan kelompok 

metode pembelajaran kooperatif yang melibatkan kelompok kecil untuk saling 

bekerja sama menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Dengan metode ini 

peserta didik dapat mengerjakan abstraksi teks cerita pendek dalam kelompok 

kecil. Dalam kelompok kecil inilah peserta didik dapat terlebih dahulu 

mendiskusikan intisari pada tiap-tiap struktur teks cerpen. Peserta didik dapat 

saling menilai pekerjaan peserta didik lain dalam diskusi kelompok saat mencari 

intisari yang terdapat pada struktur teks cerpen. Dengan demikian, peserta didik 

dapat menemukan intisari dengan benar sesuai dengan struktur teks cerpen dan 

merangkai intisari tersebut menjadi abstrak. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, perlu dilakukan penelitian dengan 

judul “Peningkatan Keterampilan Mengabstraksi Teks Cerita Menggunakan 

Metode Pair Check Pada Peserta didik Kelas XI Bahasa Sma Negeri 1 

Pecangaan Jepara. Diharapkan penggunaan metode pair check pembelajaran 

mengabstraksi teks cerita pendek dapat meningkatkan kemampuan peserta didik 
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dalam membuat abstraksi/ringkasan teks cerita pendek, sekaligus meningkatkan 

motivasi belajar sehingga pembelajaran mengabstraksi cerita pendek dapat 

memperoleh hasil yang memuaskan. 

1.2 Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat permasalahan yang perlu 

dipecahkan. Pembelajaran mengabstraksi teks cerpen pada peserta didik kelas XI 

Bahasa SMA Negeri Pecangaan Jepara belum optimal. Keterampilan peserta didik 

dalam mengabstraksi teks cerpen juga belum menunjukkan hasil yang 

memuaskan. Hal tersebut disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor peserta didik 

dan faktor guru. Faktor peserta didik yaitu (1) peserta didik kurang fokus saat 

mengikuti pembelajaran Bahasa Indonesia kurang, (2) peserta didik kurang 

memahami intisari dari struktur teks cerita pendek, (3) peserta didik belum 

mengimplementasikan kompetensi pengetahuan mengidentifikasi teks cerita 

pendek, (4) peserta didik kesulitan memilih kata yang tepat, merangkai kalimat, 

dan menuliskan kata-kata sendiri, (5) peserta didik kurang memperhatikan tanda 

baca pada abstrak yang dihasilkan. Kedua, faktor guru. Faktor yang berasal dari 

guru yaitu (1) guru masih menggunakan metode ceramah, (2) guru kurang melatih 

peserta didik untuk membuat abstraksi teks cerita pendek, sehingga hasil 

pembelajaran peserta didik belum maksimal. 

Sementara faktor bahan ajar yang digunakan memengaruhi rendahnya 

mengabstraksi teks cerita pendek. Bahan ajar yang digunakan peserta didik tidak 

disajikan materi dan instruksi mengabstraksi teks cerita pendek. Adapun sub bab 



8 

 

 
 

mengabstraksi teks cerita pendek pada buku peserta didik hanya menyajikan teks 

cerita pendek.  

1.3 Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, permasalahan yang muncul 

antara lain peserta didik kesulitan mencari intisari pada setiap struktur teks cerita 

pendek. Selain itu, guru masih menggunakan metode yang belum inovatif dalam 

pembelajaran. Dari beberapa permasalahan tersebut, dilakukan upaya yaitu 

dengan menggunakan metode pair check pada pembelajaran mengabstraksi teks 

cerita pendek.  

Penelitian ini difokuskan pada upaya peningkatan mengabstraksi teks 

cerita pendek pada peserta didik kelas XI Bahasa SMA Negeri 1 Pecangaan 

Jepara dengan menggunakan metode pair check. 

1.4 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan  rumusan  masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.  

1) Bagaimana peningkatan kualitas proses pada pembelajaran mengabstraksi 

teks cerita pendek peserta didik kelas XI Bahasa SMA Negeri 1 Pecangaan 

Jepara menggunakan metode pair check?  

2) Bagaimana peningkatan keterampilan mengabstraksi teks cerita pendek 

peserta didik kelas kelas XI Bahasa SMA Negeri 1 Pecangaan Jepara 

setelah mendapatkan pembelajaran menggunakan metode pair check?  
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3) Bagaimana perubahan perilaku peserta didik dalam pembelajaran 

mengabstraksi teks cerita pendek peserta didik kelas XI Bahasa SMA 

Negeri 1 Pecangaan Jepara menggunakan metode pair check? 

1.5 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah dalam penelitian ini, 

tujuan yang ingin dicapai peneliti sebagai berikut.    

1) Mendeskripsikan kualitas proses pada pembelajaran mengabstraksi teks 

cerita pendek peserta didik kelas XI Bahasa SMA Negeri 1 Pecangaan 

Jepara menggunakan metode pair check. 

2)  Memaparkan peningkatan peserta didik kelas XI Bahasa SMA Negeri 1 

Pecangaan Jepara dalam mengabstraksi teks cerita pendek setelah 

diberikan proses belajar mengajar menggunakan metode pair check. 

3) Mendeskripsikan perubahan perilaku peserta didik dalam pembelajaran 

mengabstraksi teks cerita pendek peserta didik kelas XI Bahasa SMA 

Negeri 1 Pecangaan Jepara menggunakan metode pair check. 

1.6 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan mempunyai dua manfaat, yaitu manfaat teoretis 

dan manfaat praktis. 

1.6.1 Manfaat Teoretis 

Secara teoretis, manfaat hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 

keluasan khasanah keilmuan berkaitan dengan mengabstraksi teks cerita pendek. 

Selain itu, manfaat lain yang diharapkan adalah memberikan alternatif dan 
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pemilihan metode pembelajaran mengabstraksi teks cerita pendek dalam 

kurikulum 2013.  

1.6.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi peserta 

didik, guru, kurikulum 2013, dan peneliti sendiri. Bagi peserta didik, penelitian ini 

dapat memberikan kemudahan mengembangkan keterampilan menulis abstrak  

teks cerita pendek. Bagi guru, penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman 

pelaksanaan pembelajaran menulis abstrak dari teks cerita pendek dan 

memberikan kemudahan dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan 

upaya peningkatan keterampilan mengabstraksi teks cerita pendek. Dalam 

kurikulum 2013, penelitian ini bermanfaat untuk mengembangkan metode 

pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan. Sedangkan bagi peneliti, 

penelitian ini dapat dijadikan suatu pengalaman yang berharga dan dapat 

memberikan untuk memunculkan inovasi-inovasi baru dalam kegiatan 

pembelajaran.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORETIS 

 

2.1 Kajian Pustaka 

 Penelitian beranjak dari awal jarang ditemui karena biasanya suatu 

penelitian mengacu pada penelitian lain yang dapat dijadikan sebagai titik tolak 

dalam penelitian selanjutnya. Dengan demikian, peninjauan terhadap penelitian 

sebelumnya sangat penting. Hal ini digunakan untuk mengetahui relevansi 

penelitian yang telah lampau dengan penelitian yang akan dilakukan. Selain itu, 

peninjauan penelitain sebelumnya juga dapat digunakan untuk membandingkan 

seberapa besar keaslian dari penelitian yang akan dilakukan.  

Ada beberapa penelitian yang berkaitan dengan penelitian yang akan 

dilakukan. Namun, penelitian tentang mengabstraksi teks cerita pendek masih 

sangat sedikit. Penelitian yang sudah dilakukan membahas mengenai 

memproduksi teks cerita pendek. Selain itu, penelitian mengenai keterampilan 

pada teks yang tergolong dalam kurikulum 2013 juga belum begitu banyak, 

termasuk teks cerita pendek sehingga peneliti juga mengaitkan keterampilan 

mengabstraksi teks cerita pendek dengan keterampilan meringkas bacaan. Peneliti 

juga mengaitkan penelitian yang berhubungan dengan penggunaan metode pair 

check. Berikut ini ada beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini, 

yaitu Brier and Lebbin (2004), TOK (2008), Viono (2015), Yuliani (2016), 

Lestari (2015), Ambarsari (2015), dan Estiani (2006). 
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Brier and Lebbin (2004) dalam penelitiannya yang berjudul Teaching 

Information Literacy Using The Short Story menyimpulkan bahwa cerita pendek 

mengajak siswa untuk menemukan keaktifan dan mencari informasi dalam 

berdiskusi dalam mencari amanat dan sesuatu yang berhubungan dengan tingkah 

laku. Cerita pendek juga dapat berperan sebagai batu loncatan untuk tugas 

menulis kreatif. Salah satu metode utama yaitu me-review. Brier dan Lebbin 

meminta siswa membaca secara periodik cerita pendek. Setelah itu, siswa 

menggunakan daftar kata penunjuk. Kemudian siswa mengulas isi cerita tersebut. 

Lalu pembaca melaporkan atau meminta nasihat seorang ahli untuk rekomendasi.  

Penelitian yang telah dilakukan oleh Brier dan Lebbin memiliki persamaan 

dan perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan. Persamaannya yaitu teks 

yang digunakan untuk mengulas adalah teks cerita pendek. Perbedaannya terletak 

pada tujuan penelitian. Pada penelitian yang telah dilakukan Brier dan Lebbin 

bertujuan untuk mencari informasi literature lebih mendalam berkenaan dengan 

amanat dan tingkah laku tokoh pada cerita pendek. Adapun pada penelitian yang 

akan dilakukan bertujuan untuk meningkatkan keterampilan mengabstraksi cerita 

pendek peserta didik.  

TOK (2008) dalam penelitian berjudul Effects of Cooperative Learning 

Method of Pairs Check Technique on Reading Comprehension menyatakan bahwa 

hasil pembelajaran kooperatif teknik pair check meningkatkan pemahaman 

membaca pada mata pelajaran Bahasa Turki. Penelitian ini menggunakan model 

penelitian eksperimen pretest post test control grop. Penelitian ini dilakukan pada 

siswa kelas tiga SD di distrik utama Hatay pada semester dua dalam kurun waktu 
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penelitian tujuh minggu pada tahun pelajaran 2006-2007. Metode pembelajaran 

kooperatif teknik pair check efektif pada pemahaman membaca siswa. Mereka 

belajar ke arah tujuan bersama, belajar benar-benar mengajarkan satu sama lain, 

membagi pemikiran dengan siswa lain, memotivasi satu sama lain untuk belajar 

dan bermanfaat bagi diri sendiri dan kelompok. 

Penelitian yang telah dilakukan oleh TOK memiliki persamaan dan 

perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan. Persamaannya yaitu metode 

yang digunakan dalam penelitian adalah metode pair check. Perbedaannya 

terletak pada subjek penelitian. Subjek yang diteliti pada penelitian yang telah 

dilakukan TOK adalah pemahaman membaca siswa kelas 3 SD pada mata 

pelajaran bahasa Turki. Adapun subjek penelitian pada penelitian ini yaitu 

keterampilan mengabstraksi teks cerita pendek pada peserta didik kelas XI SMA. 

 Viono (2015) dalam penelitiannya yang berjudul Penggunaan Media 

Komiknesia Melalui Metode Picture And Picture Dalam Pembelajaran 

Mengabstraksi Teks Cerita Pendek didapat hasil penggunaan media pembelajaran 

Komiknesia terbukti efektif dalam pembelajaran mengabstraksi teks cerita 

pendek. 

 Relevansi dengan penelitian ini yaitu sama-sama meneliti tentang 

pembelajaran mengabstraksi teks cerita pendek. Perbedaannya yaitu penelitian 

yang sudah dilakukan menggunakan media KOMIKNESIA dan metode picture 

and picture, sedangkan penelitian ini menggunakan metode pair check dan tidak 

menggunakan media apapun.  
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 Yuliani (2016) dalam penelitiannya yang berjudul Peningkatan Motivasi 

dan Keterampilan Menulis Rangkuman Melalui penerapan Metode pembelajaran 

Kuantum dengan Teknik Tumpahan Kata disebutkan bahwa dari kegiatan refleksi 

yang dilakukan setelah tindakan, diketahui adanya peningkatan motivasi maupun 

hasil keterampilan menulis rangkuman. Metode pembelajaran kuantum teknik 

tumpahan kata sangat baik diterapkan oleh guru dalam proses pembelajaran 

menulis rangkuman. Namun demikian masih terdapat siswa yang belum mencapai 

KKM, sehingga penerapan metode ini perlu memperhatikan cara siswa dalam 

melakukan penulisan supaya hasil yang dicapai lebih baik. 

 Relevansi dengan penelitian ini yaitu sama-sama meneliti tentang 

pembelajaran mengabstraksi atau menulis rangkuman. Perbedaannya yaitu 

penelitian yang sudah dilakukan menggunakan metode pembelajaran kuantum 

teknik tumpahan kata sedangkan penelitian ini menggunakan metode pair check. 

Lestari (2015) dalam penelitiannya Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Pair Check Sebagai Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran Mekanika Teknik Kelas X TGB.B SMK Negeri 2 Surakarta 

Tahun Ajaran 2015/2016 menjelaskan bahwa implementasi model pembelajaran 

kooperatif tipe pair check dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada ranah 

afektif, kognitif, dan psikomotorik dalam pembelajaran Mekanika Teknik. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe pair check dapat meningkatkan prestasi belajar siswa 

pada mata pelajaran Mekanika Teknik kelas X TGB.B SMK Negeri 2 Surakarta 

Tahun Ajaran 2015/2016 dibuktikan dengan adanya peningkatan pada ranah 
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afektif, kognitif, dan psikomotorik. Pada kegiatan prasiklus hasil ranah kognitif 

didapat rata-rata sebesar 57,28 dengan persentase ketuntasan 28,13 % dengan 9 

siswa dari 32 siswa. Hasil ranah afektif siswa yang mendapatkan predikat baik (B) 

sebanyak 10 siswa dari 32 siswa sedangkan pada hasil ranah psikomotorik didapat 

rata-rata sebesar 73,12 dengan persentase ketuntasan 43,75% dengan 14 siswa 

dari 32 siswa. Pada kegiatan siklus 1 hasil ranah kognitif didapat rata-rata sebesar 

70,40  dengan persentase ketuntasan 65,62 % dengan 21 siswa dari 32 siswa. 

Hasil ranah afektif siswa yang mendapatkan predikat baik (B) sebanyak 20 siswa 

dan sangat baik 3 siswa dari 32 siswa sedangkan hasil ranah psikomotorik didapat 

rata-rata sebesar 80,31 dengan persentase ketuntasan 65,62% dengan 21 siswa 

dari 32 siswa. Pada kegiatan siklus 2 hasil ranah kognitif didapat rata-rata sebesar 

82,68 dengan persentase ketuntasan 78,12 % dengan 25 siswa dari 32 siswa. Hasil 

ranah afektif siswa yang mendapatkan predikat baik (B) sebanyak 19 siswa dan 

sisiwa yang mendapat sangat baik sebanyak 10 siswa sedangkan hasil ranah 

psikomotorik didapat rata-rata sebesar 87,65 dengan persentase ketuntasan 

81,25% dengan 26 siswa dari 32 siswa. 

Penelitian ini menggunakan penerapan metode pembelajaran yang sama 

dengan penelitian yang dilakukan Lestari, yaitu model pembelajaran kooperatif  

pair check. Selain itu, terdapat permasalahan yang sama, yaitu hasil pembelajaran. 

Meskipun dalam penelitian tersebut membicarakan tentang pembelajaran 

mekanika teknik, tetapi pemilihan model pembelajaran bisa diterapkan pada mata 

pelajaran bahasa Indonesia dengan permasalahan yang sama. Perbedaannya antara 

lain penelitian tersebut analisis data yang dilakukan menggunakan analisis 
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interaktif, sedangkan penelitian ini menggunakan analisis data deskriptif 

kuantitatif dan kualitatif. Di samping itu, jumlah soal yang telah digunakan pada 

latihan Lestari hanya 4 jenis soal sehingga ketika melakukan metode ini tidak 

begitu banyak tahapan yang dilakukan. Berbeda dengan yang penelitian yang akan 

dilakukan, tahapan pada metode pair check disesuaikan pada struktur teks cerita 

pendek yang memiliki 6 bagian. Walaupun terdapat sedikit perbedaan, diharapkan 

nantinya metode pair check juga akan berhasil meningkatkan kemampuan 

mengabstraksi teks cerita pendek. 

Ambarsari (2015) dalam penelitiannya yang berjudul Peningkatan 

Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Bilangan Desimal Matematika Melalui 

Penerapan  Model Pembelajaran Pair Checks dapat disimpulkan bahwa hasil pe- 

nerapan model Pair Checks dapat meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal 

cerita bilangan desimal matematika pada siswa kelas IV SDN Ngadirejan tahun 

ajaran 2014/2015. Peningkatan nilai kemampuan menyelesaikan soal cerita 

bilangan desimal ini terbukti dengan adanya peningkatan rata-rata nilai 

kemampuan menyele- saikan soal cerita bilangan desimal siswa pada setiap 

siklusnya. Pada pra siklus nilai rata-rata kemampuan siswa 56,49, pada siklus I 

nilai rata-rata kemampuan siswa adalah 66,76, pada siklus II nilai rata-rata 

kemampuan siswa adalah  77,57 dan pada siklus III nilai rata-rata kemampuan 

siswa adalah 87,70. Tingkat ketuntasan belajar siswa pada pra siklus yang tuntas 

sebanyak 14 siswa (37,8%), siklus I siswa yang tuntas se- banyak 23 siswa 

(62,2%), siklus II siswa yang tuntas sebanyak 29 siswa (78,38%), dan siklus III 

siswa yang tuntas ada 35 siswa (94,59%). Hal tersebut menunjukkan adanya 
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peningkatan nilai kemampuan menyelesaikan soal cerita bi- langan desimal 

dengan menggunakan model pembelajaran Pair Checks. Dengan demikian secara 

klasikal pembelajaran menggunakan model pembelajaran Pair Checks telah 

mencapai ketuntasan belajar yang ditargetkan yaitu indikator kinerja 80%, dan 

hasil akhir siklus melebihi indikator yang ditetapkan yakni sebesar 94,59%. 

Dari penelitian yang telah dilakukan Ambarwati diketahui model 

pembelajaran pair check dapat meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal 

cerita bilangan desimal. Persamaannya penelitian yang telah dilakukan Ambarwati 

dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu sama-sama 

menggunakan model pembelajaran pair check. Meskipun dalam penelitian 

tersebut dilakukan untuk meningkatkan kemampuan pada pembelajaran 

matematika, tetapi pemilihan model pembelajaran bisa diterapkan pada mata 

pelajaran bahasa Indonesia. 

Penelitian Estiani (2006) berjudul Peningkatan Keterampilan Membuat 

Ringkasan dengan Pembelajaran Kontekstual Komponen Pemodelan pada Siswa 

Kelas II TMO SMK Negeri 2 Demak menunjukkan adanya peningkatan 

kemampuan membuat ringkasan setelah dilaksanakan pembelajaran dengan 

kontekstual komponen pemodelan. Hal ini dibuktikan dengan hasil nilai tes siklus 

I yang rata-rata skor membuat ringkasan mencapai nilai 63,7 dan meningkat pada 

siklus II dengan rata-rata 72,4. Di sini terjadi peningkatan dari siklus I ke siklus II, 

yakni sebesar 8,7. Peningkatan rata-rata skor membuat ringkasan ini juga disertai 

dengan perubahan perilaku belajar siswa dari arah negatif ke arah yang positif. 

Pada siklus I siswa belum begitu aktif dan tertarik dalam mengikuti pembelajaran. 
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Hal ini disebabkan oleh siswa yang agak gaduh sehingga mengganggu aktivitas 

pembelajaran. Keadaan ini berbeda dengan siklus II, siswa lebih aktif bertanya, 

dan rasa keterkaitan mereka dalam membuat ringkasan semakin besar, hal ini 

dapat dilihat dari semangat mereka. 

Relevansi penelitian yang telah dilakukan Estiani dengan yang akan 

dilakukan peneliti yaitu sama-sama melakukan upaya peningkatan keterampilan 

membuat abstraksi atau ringkasan. Perbedaannya yaitu penelitian yang telah 

dilakukan Estiani menggunakan pembelajaran kontekstual komponen pemodelan. 

Berdasarkan beberapa judul penelitian tersebut, dapat diketahui bahwa 

penelitian mengabstraksi teks cerita pendek belum banyak dilakukan. Topik 

penelitian mengabstraksi teks cerita pendek mengunakan metode pair check 

belum pernah dilakukan. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian 

yang sudah ada terletak pada metode yang digunakan. Oleh sebab itu, sebagai 

pelengkap penelitian mengabstraksi teks cerita pendek akan dilakukan lakukan 

penelitian mengabstraksi teks cerita pendek menggunakan metode pair check pada 

siswa kelas XI Bahasa SMA Negeri 1 Pecangaan Jepara. Setelah topik ini diteliti 

diharapkan akan menambah kekayaan penelitian yang telah dilakukan. 

2.2 Landasan Teoretis 

Teori yang akan dipaparkan berkaitan dalam penelitian ini meliputi: 

pengertian cerita pendek, pengertian teks cerita pendek, 3) keterampilan 

mengabtraksi teks cerita pendek, 4) penilaian mengabstraksi teks cerita pendek, 5) 

hakikat metode pair check, 6) penerapan metode pair check dalam pembelajaran 

mengabstraksi teks cerita pendek. 
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2.2.1 Hakikat Teks Cerita Pendek 

Pada bagian ini dibahas tentang pengertian teks cerita pendek, struktur teks 

cerita pendek, dan kaidah kebahasaan teks cerita pendek. 

2.2.1.2 Pengertian Cerita Pendek 

Stanton (2012:76) menyebutkan bahwa satu yang terpenting, cerita pendek 

haruslah berbentuk ‘padat’. Jumlah kata dalam cerpen harus lebih sedikit 

ketimbang jumlah kata dalam novel. Pengarang menciptakan karakter-karakter, 

semesta mereka, dan tindakan-tindakannya sekaligus, secara bersamaan. Bagian-

bagian awal dari sebuah cerpen harus lebih padat ketimbang novel. 

Senada dengan itu, Priyatni (2012:134) mengemukakan bahwa cerpen 

(cerita pendek) adalah salah satu bentuk karya fiksi. Cerita pendek sesuai dengan 

namanya, memperlihatkan sifat yang serba pendek, baik peristiwa yang 

diungkapkan, isi cerita, jumlah pelaku dan jumlah kata yang digunakan. 

Perbandingan ini jika dikaitkan dengan bentuk prosa yang lain, misalnya novel. 

Edgar Allan Poe dalam (Nurgiyantoro 2013:12) mengatakan bahwa cerpen 

adalah sebuah cerita yang selesai dibaca dalam sekali duduk, kira-kira berkisar 

antara setengah sampai dua jam-suatu hal yang kiranya tidak mungkin dilakukan 

untuk sebuah novel. 

Cerpen (short story) bukan berarti cerita yang pendek dalam arti jumlah 

kata yang digunakan hanya sedikit, misalnya 500 atau 1.000 kata sebab ada juga 

cerpen yang menggunakan kata sampai 10.000 atau 40.000 dan disebut cerpen 

yang panjang atau long short story. Dinamai cerpen karena karya fiksi 

(rekaan/khayalan) ini mengisahkan insiden (kejadian) yang dialami oleh 
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seseorang atau dua orang tokoh yang terjadi pada situasi (suatu/ketika) yang 

dikembangkan dalam jalinan cerita (alur peristiwa) yang tunggal/padat. Aksi 

(perbuatan) para tokoh menuju satu fokus, tidak bercabang-cabang, atau tidak 

terdapat regresi (alur cabang) (Kemdikbud 2014:6). 

Dari beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa cerita pendek 

adalah karya fiksi yang berbentuk “padat” dan lebih sedikit daripada novel yang 

mengisahkan kejadian yang terjadi pada tokoh yang dikembangkan dalam alur 

peristiwa tunggal sehingga cerita dapat dibaca selesai dalam sekali duduk. 

Berbicara mengenai cerita pendek, tidak dapat terlepas dari unsur-

unsurnya. Unsur-unsur teks cerita pendek meliputi unsur intrinsik dan ekstrinsik. 

Namun, pada bagian ini akan sedikit membahas unsur intrinsik teks cerita pendek. 

a. Tema 

Tema merupakan aspek cerita yang sejajar dengan ‘makna’ dalam 

pengalaman manusia; sesuatu yang menjadikan pengalaman itu 

diingat. (Stanton 2012:36). Adapun pendapat Nurgiyantoro (2013:115) 

tema adalah gagasan (makna) dasar umum yang menopang sebuah 

karya sastra sebagai struktur semantik dan bersifat abstrak yang secara 

berulang-ulang dimunculkan lewat motif-motif dan biasanya dilakukan 

secara implisit. 

b. Penokohan 

Nurgiyantoro (2013:248) penokohan lebih luas pengertiannya 

daripada “tokoh” dan “perwatakan” sebab ia sekaligus mencakup 

masalah siapa tokoh cerita, bagaimana perwatakan dan bagaimana 
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penempatan dan pelukisannya dalam sebuah cerita hingga sanggup 

memberikan gambaran yang jelas  kepada pembaca. Stanton (2012:33) 

karakter biasanya dipakai dalam dua konteks. Konteks pertama, 

karakter merujuk pada individu-individu yang muncul dalam cerita. 

Konteks kedua, karakter merujuk pada percampuran dari berbagai 

kepentingan, keinginan, emosi, dan prinsip moral dari individu-

individu tersebut. 

c. Alur atau plot 

Alur merupakan rangkaian peristiwa-peristiwa dalam sebuah cerita. 

Istilah alur biasanya terbatas pada peristiwa-peristiwa yang terhubung 

secara kausal saja (Stanton 2012:26). Nurgiyantoro (2013:168) plot 

adalah berbagai peristiwa yang diseleksi dan diurutkan berdasarkan 

hubungan sebab akibat untuk mencapai efek tertentu dan sekaligus 

membangkitkan suspense dan surprise pada pembaca.  

d. Latar 

(Stanton 2012:35) latar adalah lingkungan yang melingkupi sebuah 

peristiwa dalam cerita, semesta yang berinteraksi dengan peristiwa-

peristiwa yang berlangsung. Latar atau setting yang disebut juga 

sebagai landas tumpu, menunjuk pada pengertian tempat, hubungan 

waktu sejarah, dan lingkungan sosial tempat terjadinya peristiwa-

peristiwa yang diceritakan Abrams (dalam Nurgiyantoro 2013:302) 

e. Sudut Pandang 



22 

 

 
 

Abrams (dalam Nurgiyantoro 2012:338) sudut pandang (point of 

view) menunjukkan pada cara sebuah cerita dikisahkan. Ia merupakan 

cara dan atau pandangan yang dipergunakan pengarang sebagai sarana 

untuk menyajikan cerita dalam sebuah karya fiksi kepada pembaca.  

f. Moral 

Moral dalam karya sastra biasanya mencerminkan pandangan 

hidup pengarang yang bersangkutan, pandangannya tentang nilai-nilai 

pengarang yang bersangkutan, pandangannya tentang nilai-nilai 

kebenaran, dan itulah yang ingin disampaikannya kepada pembaca 

(Nurgiyantoro 2013: 430). 

g. Gaya bahasa 

Dalam sastra, gaya adalah cara pengarang dalam menggunakan 

bahasa. Meski dua orang pengarang memakai aur, karakter, dan latar 

yang sama, hasil tulisan keduanya bisa sangat berbeda. Perbedaan 

tersebut secara umum terletak pada bahasa dan menyebar dalam 

berbagai aspek seperti kerumitan, ritme, panjang-pendek kalimat, 

detail, humor, kekonkretan, dan banyaknya imaji dan metafora. 

Campuran dari berbagai aspek di atas (dengan kadar tertentu) akan 

menghasilkan gaya. (Stanton 2012: 61) 

 

2.2.1.1 Pengertian Teks Cerita Pendek 

 Dalam kurikulum 2013, pembelajaran yang digunakan yaitu berbasis teks. 

Merujuk pada hal tersebut maka pembelajaran cerita pendek menjadi 
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pembelajaran teks cerita pendek. Untuk merumuskan pengertian teks cerita 

pendek terlebih dahulu membahas pengertian teks. 

Wiratno (2014:1) mendefinisikan teks yaitu satuan bahasa yang 

dimediakan secara tulis atau lisan dengan tata organisasi tertentu untuk 

mengungkapkan makna dalam konteks tertentu pula. Adapun Wijana (2014:1) 

memberikan pendapat bahwa dalam linguistik teks diberi batasan yang berbeda 

sehingga bisa bersifat lisan atau tertulis. 

Menurut Kridalaksana (1993:212) teks adalah (1) Satuan terlengkap yang 

bersifat abstrak; (2) Deretan kalimat, kata, dsb. yang membentuk ujaran; (3) 

Bentuk bahasa tertulis atau naskah. 

Tidak berbeda dengan pendapat di atas, Kemendikbud (2014:16) 

menyatakan teks merupakan bahasa (baik lisan maupun tulis) yang terdapat di 

dalam suatu konteks situasi dan konteks kultural. Teks membentuk suatu konstruk 

(bangunan) melalui sistem fungsi atau makna dan sistem bentuk 

linguistik/kebahasaan secara simultan (bersama- sama/pada waktu yang sama). 

Dari beberapa pendapat ahli, disimpulkan bahwa teks merupakan satuan 

bahasa terlengkap yang dimediakan tulis dan lisan untuk mengungkap makna di 

dalam suatu konteks tertentu. 

Oleh karena itu, teks cerita pendek memiliki pengertian karya fiksi yang 

berbentuk “padat” dan lebih sedikit daripada novel yang mengisahkan kejadian 

yang terjadi pada tokoh yang dikembangkan dalam alur peristiwa tunggal 

sehingga cerita dapat dibaca selesai dalam sekali duduk yang dimediakan secara 

tulis dan lisan. 
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2.2.1.3 Struktur Isi Cerita Pendek 

Struktur yang ada dalam teks cerita pendek terdiri atas 6 bagian, yaitu 

abstrak, orientasi, komplikasi, evaluasi, resolusi, dan koda. Struktur tersebut yang 

saling melengkapi dan saling berhubungan akan mendukung kekuatan cerita 

(Kemdikbud 2014:13). 

Menurut Kosasih, struktur cerita pendek secara umum dibentuk oleh (1) 

bagian pengenalan cerita, (2) penanjakan menuju konflik, (3) puncak konflik, (4) 

penurunan, dan (5) penyelesaian. Bagian-bagian itu ada yang menyebutnya 

dengan istilah abstrak, orientasi, komplikasi, evaluasi, resolusi, dan koda. 

Dari pendapat tersebut dapat diambil simpulan bahwa struktur teks cerita 

pendek terdiri atas abstrak, orientasi, komplikasi, evaluasi, resolusi, dan koda. 

Namun, dari struktur yang telah disebutkan terdapat bagian yang sifatnya opsional 

(boleh ada atau tidak ada). Bagian tersebut antara lain abstrak dan koda sehingga 

jika dalam teks cerita pendek tidak terdapat bagian ini maka tidak 

dipermasalahkan. Berarti dalam teks cerita tersebut hanya terdapat bagian struktur 

orientasi, komplikasi, evaluasi, dan resolusi. 

2.2.1.2.1 Bagian Abstrak 

Basiran, dkk (2013:3) menyatakan bahawa bagian abstrak (garis besar 

cerita) bagian awal cerita yang berisi isyarat tentang apa yang akan diceritakan. 

Bagian ini bersifat opsional (boleh ada, boleh tidak ada).  

Bagian abstrak merupakan ringkasan atau inti cerita. Abstrak pada sebuah 

teks cerita pendek bersifat opsional. Artinya sebuah teks cerpen bisa saja tidak 
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melalui tahapan ini. Abstrak (sinopsis) merupakan bagian cerita yang 

menggambarkan keseluruhan isi cerita (Kemdikbud 2014:17). 

Tidak jauh berbeda, Kosasih (2014:113) berpendapat bahwa abstrak 

(sinopsis) merupakan bagian cerita yang menggambarkan keseluruhan isi cerita. 

Keberadaan abstrak seperti itu bersifat opsional, mungkin ada dan mungkin bisa 

tidak muncul. Lebih-lebih kisah dalam cerpen cenderung langsung pada peritiwa-

peristiwa penting, tidak bertele-tele, langsung terpusat pada konflik utamanya. 

Dari beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa abstrak adalah 

bagian yang menunjukkan keseluruhan cerita yang bersifat boleh ada atau tidak 

ada dalam cerita pendek (opsional). 

2.2.1.2.2 Bagian Orientasi 

Menurut Basiran, dkk (2013:3) orientasi atau pendahuluan/pembuka, 

berisi pengenalan tokoh (bisa nama, pekerjaan, wajah, perawakan, pakaian, dsb.) 

dan setting (tempat, waktu, dan suasana). Di mana pelaku tinggal dan kapan (bisa 

alamatnya, tempat kerjanya, pagi/siang/sore/malam, ataupun gambaran 

suasananya), serta peristiwa awal mula interaksi antarpelaku. Dari pengenalan ini 

maka pembaca akan mengetahui tokoh utama yang terdapat pada cerita pendek. 

Selain itu, pembaca juga dapat mengetahui bahwa terdapat beberapa unsur 

intrinsik yang terdapat pada bagaian ini. Unsur tersebut antara lain jika disebutkan 

yaitu tokoh, latar, dan alur.  

Pendapat yang tidak berbeda dikemukakan oleh Priyatni (2013:4) 

perkenalan bertujuan untuk memperkenalkan siapa para pelaku, terutama pelaku 

utama, apa yang dialami pelaku, dan di mana peristiwa itu terjadi. Dari pendapat 
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Priyatni kita dapat mengetahui jika pada bagian pengenalan wajib terdapat tokoh, 

baik itu hanya nama tokoh cerita ataupun watak tokoh. Selain itu, perlu peristiwa 

yang harus dialami tokoh dan tempat kejadian yang dialami tokoh. 

Tahapan orientasi merupakan struktur yang berisi pengenalan latar cerita 

berkaitan dengan waktu, ruang, dan suasana terjadinya peristiwa dalam cerpen. 

Dari pengertian ini dapat dihubungkan dengan unsur intrinsik cerita pendek. Hal 

ini disebabkan karena latar merupakan unsur teks cerita pendek dan pada tahap 

pengenalan ini disebutkan latar cerita (Kemdikbud 2014:19). 

Selain itu, Kosasih (2014:113) menyatakan bahwa orientasi atau 

pengenalan cerita, baik itu berkenaan dengan penokohan ataupun bibit-bibit 

masalah yang dialaminya. Dari pandapat Kosasih, pada bagian pengenalan ini 

juga wajib mengenalkan tokoh. Adapun hal lain yang diungkapkan yaitu 

permulaan masalah yang akan dialami oleh tokoh tersebut. 

Dari beberapa pendapat, dapat disimpulkan bahwa orientasi adalah 

pengenalan cerita berkenaan dengan tokoh, latar, ataupun permasalahan yang 

dialami. 

 

2.2.1.2.3 Bagian Komplikasi 

Menurut Priyatni (2013:4) komplikasi muncul akibat konflik muncul, para 

pelaku bereaksi terhadap konflik, kemudian konflik meningkat. Permulaan 

masalah pada tahap pengenalan dapat bertambah sehingga akan muncul konflik 

yang terjadi pada tokoh. Konflik ini nantinya dapat memuncak. 
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Tidak jauh berbeda, Basiran, dkk (2013:4) berpendapat bahwa komplikasi 

berisi peristiwa/kejadian yang bersangkut-paut mulai berbenturan dan muncul 

adanya konflik. Konflik (insiden) dapat terjadi antarpelaku (konflik fisik) atau 

konflik di dalam diri pelaku utama (konflik batin). Kemudian, konflik-konflik itu 

semakin memuncak sehingga muncul kerumitan (keruwetan). 

Komplikasi berisi urutan kejadian, tetapi setiap kejadian itu hanya 

dihubungkan secara sebab akibat. Peristiwa yang satu disebabkan atau 

menyebabkan terjadinya peristiwa yang lain. Pada tahapan struktur ini akan 

didapat karakter atau watak pelaku cerita yang oleh pembaca ditafsirkan memiliki 

kualitas moral dan kecenderungan tertentu dan hal itu diekspresikan dalam ucapan 

dan tindakan tokoh. Dalam komplikasi itulah berbagai kerumitan bermunculan. 

Kerumitan tersebut bisa saja terdiri lebih dari satu konfik. Berbagai konflik ini 

pada akhirnya akan mengarah pada klimaks, yaitu saat sebuah konflik mencapai 

tingkat intensitas tertinggi (Kemdikbud 2014:19). 

Selain itu, Kosasih (2014:114) mengungkapkan komplikasi atau  puncak 

konflik, yakni bagian cerpen yang menceritakan puncak masalah yang dialami 

tokoh utama. Masalah itu tentu saja tidak dikehendaki oleh sang tokoh. Dalam 

bagian ini, sang tokoh menghadapi dan menyelesaikan masalah itu yang kemudian 

timbul konsekuensi atau akibat-akibat tertentu yang meredakan masalah 

sebelumnya. 

Berdasarkan beberapa pendapat, disimpulkan komplikasi adalah bagian 

cerita pendek yang berisi rentetan peristiwa dan pemunculan konflik dan 
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pemunculan karakter atau watak pelaku cerita yang oleh pembaca ditafsirkan dari 

tindakan dan ucapan tokoh. 

2.2.1.2.4 Bagian Klimaks 

Menurut Priyatni (2013:4) klimaks artinya konflik sampai pada 

puncaknya. Pada tahap ini semua konflik bertemu. Kemudian puncak ini dapat 

diselesaikan pada tahap selanjutnya mengikuti alur cerita pendek. 

Pendapat yang hampir sama oleh Basiran, dkk (2013:4) bagian klimaks, 

yaitu puncak konflik atau keadaan yang mempertemukan berbagai konflik, terjadi 

saat konflik mencapai intensitas tertinggi. Semua konflik yang bersangkut-paut 

menuju satu titik puncak. 

Klimaks ini merupakan keadaan yang mempertemukan berbagai konflik 

dan menentukan bagaimana konflik tersebut diselesaikan dalam sebuah cerita. 

Pertemuan konflik ini akan menjadi puncak atau klimaks cerita. Pada puncak ini 

tokoh akan menghadapi masalah yang sangat besar namun belum terlihat 

bagaimana upaya penyelesaian masalah (Kemdikbud 2014:19). 

Dari beberapa pendapat ahli, dapat disimpulkan bahwa klimkas adalah 

puncak konflik dalam cerita pendek.  

 

2.2.1.2.5 Bagian Evaluasi 

 Priyatni (2013:4) mengemukakan penyelesaian adalah suatu keadaan di 

mana konflik terpecahkan dan menemukan penyelesaiannya. Pada tahap ini 

konflik akan menurun sehingga ketegangan yang dirasakan tokoh utama akan 
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berangsur-angsur hilang. Di bagian ini juga terdapat alternatif pemecahan masalah 

yang dapat digunakan sebagai solusi permasalahan. 

Sementara itu, Basiran, dkk (2013:4) bagian evaluasi, di sini konflik yang 

terjadi diarahkan pada pemecahan masalah sehingga mulai tampak kemungkinan 

penyelesaiannya. Dari pendapat Basiran, di bagian ini konflik tidak boleh 

dihadirkan kembali sehingga yang harus muncul yaitu pemecahan masalah yang 

menuntun pada selesaian cerita.  

Sependapat dengan ahli lain, Kosasih (2014:114) menyatakan bahwa 

evaluasi, yakni bagian yang menyatakan komentar pengarang atas peristiwa 

puncak yang telah diceritakannya. Komentar yang dimaksud dapat dinyatakan 

langsung oleh pengarang atau diwaliki oleh tokoh tertentu. Pada bagian ini alur 

ataupun konflik cerita agak mengendur, tetapi pembaca tetap menunggu implikasi 

ataupun konflik selanjutnya, sebagai akhir dari ceritanya.Pada tahapan evaluasi, 

konflik yang terjadi diarahkan pada pemecahannya sehingga mulai tampak 

penyelesaiannya. Solusi yang ditawarkan dalam evaluasi ini belum banyak 

sehingga cerita belum benar-benar dinyatakan selesai (Kemdikbud 2014:19). 

Dari pendapat ahli tersebut, disimpulkan bahwa evaluasi yaitu konflik 

cerita pendek mendapatkan pemecahan masalah dan konflik tampak 

penyelesaiaannya. 

2.2.1.2.6 Bagian Resolusi 

Pada resolusi, pengarang akan mengungkapkan solusi dari berbagai 

konflik yang dialami tokoh. Resolusi berkaitan dengan koda (Kemdikbud 

2014:19).  
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Menurut Basiran, dkk (2013:4) bagian resolusi, berisi solusi/pemecahan 

konflik yang dialami para pelaku khususnya pelaku itama. Cerita bisa diakhiri 

dengan keadaan pelaku sebagai berikut: (1) mengambang dalam persoalannya, (2) 

sedih (sad ending), yakni pelaku utama meninggal atau mengalami nasib buruk 

yang lain, (3) bahagia (happy ending), yakni pelaku utama berbahagia, mendapat 

kemenangan atau nasib baik yang lain. Penyelesaian yang baik berupa peristiwa 

yang tidak terduga atau tidak mudah ditebak. 

Selain itu, Kosasih (2014:115) resolusi merupakan tahap penyelesaian 

akhir dari seluruh rangkaian cerita. Bedanya, dengan komplikasi, pada bagian ini, 

ketegangan sudah lebih reda. Dapat dikatakan pada bagian ini hanya terdapat 

masalah-masalah kecil yang tersisa yang perlu mendapat penyelesaian, sebagai 

langkah “beres-beres”. 

Dari beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa resolusi adalah 

penyelesaian akhir dari cerita pendek yang berisi solusi yang dialami tokoh. 

2.2.1.2.7 Bagian Koda 

Menurut Basiran, dkk (2013:4) bagian koda yaitu berisi pelajaran atau 

nilai yang dapat dipetik dari akhir cerita yang berupa perubahan perilaku/sikap 

pelaku yang tidak terduga. Bagian ini bersifat opsional. 

Selain itu, Kosasih (2014:115) koda merupakan komentar akhir terhadap 

keseluruhan isi cerita, mungkin juga diisi dengan kesimpulan tentang hal-hal yang 

dialami tokoh utamanya kemudian. 
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Kemdikbud (2014:19) koda merupakan nilai-nilai atau pelajaran yang 

dapat dipetik oleh pembaca dari sebuah teks. Sama halnya dengan tahapan 

abstrak, koda ini bersifat opsional.  

Dari beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa koda 

merupakan bagian akhir cerita pendek yang berisi simpulan cerita berkenaan 

denga nilai yang dapat dipetik dari cerita pendek. Koda dapat bersifat opsional. 

2.2.1.2 Ciri Bahasa Teks Cerita Pendek 

Berikut ciri bahasa teks cerita pendek yang diungkapkan oleh Priyatni 

(2013:5) 

a. Menggunakan waktu lampau 

a. Contoh: subuh hari pintu rumah Amat digedor. 

b. Penyebutan tokoh 

c. Kata-kata yang menunjukkan latar (waktu, tempat, suasana) 

d. Memuat kata-kata untuk mendeskripsikan pelaku, penampilan fisik, 

atau kepribadiannya. 

e. Memuat kata kerja yang menunjukkan peristiwa-peristiwa yang 

dialami pelaku. 

f. Memuat sudut pandang pengarang 

2.2.2 Keterampilan Mengabstraksi Teks Cerita Pendek 

 Keterampilan mengabstraksi teks cerita pendek merupakan kompetensi 

dasar yang harus dikuasai siswa dalam kurikulum 2013. Mengabstraksi teks 

merupakan sebuah bentuk menulis kreatif. Mengabstraksi teks cerita pendek tidak 

dapat terlepas dari bahasan tentang abstrak, ringkasan, rangkuman, dan sinopsis. 
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Pada bagian ini akan dibahas mengenai hakikat mengabstraksi teks cerita pendek 

dan langkah-langkah mengabstraksi teks cerita pendek. 

2.2.2.1 Hakikat Mengabstraksi Teks Cerita Pendek 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, abstrak memiliki arti ringkasan, 

ikhtisar, sinopsis, atau inti sebuah teks karangan. Adapun menurut Keraf 

(2004:299) ringkasan (précis) adalah suatu cara yang efektif untuk menyajikan 

suatu karangan yang panjang dalam bentuk yang singkat. Mengabstraksi berarti 

meringkas, mengikhtisar, membuat sinopsis, atau menemukan inti sebuah teks. 

Mengabstraksi juga berarti memilah bagian yang penting dari yang tidak penting. 

Bagian yang penting inilah kemudian diambil dan disusun sesuai dengan 

urutannya. Dengan demikian, mengabstraksi teks cerpen berarti meringkas isi atau 

menentukan inti cerita sesuai dengan alurnya. 

Menurut Kosasih (2013:79) abstraksi atau ringkasan cerpen diperlukan 

agar dapat memahami isi cerpen dengan cepat. Melalui ringkasan, kita dapat 

mengetahui tema dan konflik-konflik utama yang ada di dalmamnya. Abstraksi 

juga diperlukan ketika akan menulis resensinya. 

Dari pengertian tentang abstrak, ringkasan dan mengabstraksi dapat 

disimpulkan bahwa mengabstraksi teks cerita pendek merupakan membuat 

ringkasan dari teks cerita pendek yang memuat intisari cerita yang didapat dari 

bagian-bagian pada tiap strukturnya.  

2.2.2.2 Langkah-Langkah Mengabstraksi Teks Cerita Pendek 

Menurut Keraf (2004:302) beberapa pegangan yang dapat digunakan 

untuk membuat ringkasan yang baik dan teratur yaitu: 
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a. Membaca naskah asli 

Penulis ringkasan harus membaca naskah secara keseluruhan. Kalau perlu, 

penulis ringkasan dapat membaca naskah diulang beberapa kali untuk 

mengetahui maksud pengarang. 

b. Mencatat gagasan utama 

Penulis yang sudah menangkap maksud kesan umum dan sudut pandang 

pengarang asli maka dapat memperdalam semua itu. Tindakan atau 

langkah yang harus dilakukan yaitu semua gagasan utama atau gagasan 

penting dicatat atau digarisbawahi. 

c. Membuat reproduksi 

Penulis ringkasan menyusun kembali suatu karangan singkat berdasarkan 

gagasan utama yang telah ditemukan pada langkah kedua. 

d. Ketentuan tambahan 

Pada tahap membuat reproduksi belum tentu pengarang sudah 

mengerjakan dengan baik. Penulis ringkasan harus memerhatikan kalimat, 

frasa, dan alinea sehingga ringkasan yang dihasilkan dapat optimal. 

Adapun menurut Doyin (2012:55) langkah-langkah membuat sinopsis, 

ringkasan, dan ikhtisar adalah sebagai berikut. 

1) Memilih naskah (karya ilmiah, naratif) yang sesuai dengan bidang 

keahlian yang diminati. 

2) Membaca naskah asli. Jika perlu diulang beberapa kali untuk 

mendapatkan gambaran umum isi dan struktur (karya ilmiah) serta alur 

cerita (naratif) 
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3) Merumuskan dan mencatat tema (karya ilmiah, naratif) 

4) Mencatat judul, subtopik, topik, dan pikiran pokok secara sistematis. 

Untuk naratif, harus mencatat pokok-pokok kejadian yang merupakan 

inti alur sehingga ditemukan struktur naratif (alur cerita). 

5)  Mencocokkan catatan dengan naskah asli untuk menemukan bagian-

bagian karya ilmiah atau naratif yang belum terekam dengan catatan. 

6) Mengurutkan pokok-pokok kejadian dari awal sampai akhir sehingga 

terbentuk alur cerita. 

7) Mencocokkan ringkasan alur cerita dengan kejadian aslinya. 

Mengusahakan unsur-unsur dramatik (kejadian yang menarik, 

memikat) agar masih tetap muncul. 

8) Melakukan penyuntingan, yakni menyempurnakan tulisan, baik dari 

aspek isi maupun dari aspek penulisan dan bahasa.  

Menurut Seputar Pengetahuan 

(https://seputarpengetahuan.com/2015/04/pengertian-sinopsis-dan-langkah-

membuat-sinopsis.html) langkah-langkah membuat sinopsis yaitu antara lain: 

1. Terlebih dahulu membaca naskah aslinya untuk menegtahui kesan 

terpenting  penulis secara umum 

2. Mencatat gagasan pokok atau menggarisbawahi gagasan utama yang 

terpenting. 

3. Tulislah ringkasan yang sesuai dengan gagasan utama yang ditemukan 

sesuai dengan langkah kedua. 
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4. Gunakan kalimat yang jelas, mudah dipahami, efektif, dan menarik 

untuk membuat ringkasan cerita singkat yang bisa menggambarkan 

apa yang akan diceritakan dalam karangan aslinya. 

5. Untuk menulis dialog atau monolog tokoh, cukup secara garis 

besarnya saja. 

6.  Sinopsis yang dibuat tidak boleh menyimpang dari isi secara 

keseluruhannya. 

Hal yang dibutuhkan saat akan membuat sinopsis antara lain: 

1. Untuk mempermudah langkah awal tentukan terlebih dahulu temanya 

yang berisikan tentang gagasan utama dari cerita novel tersebut. 

2. Alur atau jalan cerita dimana tempat dan waktu terjadinya sebuah cerita. 

3. Penokohannya yaitu pelaku dalam sebuah cerita 

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli tersebut dapat disimpulkan langkah-

langkah mengabstraksi teks cerita pendek 

1. Membaca naskah aslinya untuk mengetahui isi teks cerita pendek 

2. Mencatat gagasan pokok atau menggarisbawahi gagasan utama yang 

terpenting. 

3. Mengurutkan pokok-pokok kejadian dari awal sampai akhir sehingga 

terbentuk alur cerita  

4. Menuliskan abstraksi yang sesuai dengan gagasan utama yang ditemukan 

sesuai dengan langkah kedua. 

5. Membaca kembali abstraksi teks cerita pendek yang telah dibuat dan 

memperbaiki abstraksi jika terdapat kesalahan. 
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2.2.2.3 Penilaian Mengabstraksi Teks Cerita Pendek 

 Nurgiyantoro (2014:225) menytaakn bahwa dalam penilaian pembelajaran 

bahasa Indonesia, keterampilan menulis rangkuman atau abstraksi dapat dinilai 

dari empat aspek yaitu isi, organisasi isi, pengembangan bahasa, diksi, dan 

mekanik. 

 Dari aspek isi dilihat penyajian abstrak teks cerita pendek sesuai atau tidak 

sesuai dengan isi teks cerita pendek. Dari aspek organisasi isi dilihat urutan cerita 

sesuai dengan struktur ataupun alur teks cerita pendek. Selain itu, pada aspek ini 

dilihat juga abstrak yang dihasilkan tertata dengan baik atau tidak. Dari aspek 

pengembanagn bahasa dilihat keefektifan penggunaan kalimat dan penggunaan 

bentuk kebahasaan. Dari aspek diksi dilihat ketepatan pemilihan kata dan 

ungkapan yang ada dalam asbtrak. Dari aspek mekanik dilihat penulisan abstrak 

memiliki kesalahan ejaan atau tidak. 

 Abstrak teks cerita pendek yang ideal terdapat beberapa hal sebagai 

berikut. 

1. terdapat judul pada abstrak 

2. isi abstrak sesuai dengan isi cerita pendek 

3. terdapat isi yang terkandung pada tiap-tiap struktur teks cerita pendek 

4. susunan struktur teks cerita pendek dihadirkan berurutan 

5. penyajian tidak lebih dari satu halaman 

2.2.3 Hakikat Metode Pair Check 

 Pada bagian ini dibahas tentang pengertian metode pair check, langkah-

langkah metode pair check, dan kelebihan metode pair check. 
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2.2.3.1 Pengertian Metode Pair Check 

Menurut Huda (2013: 211) pair check merupakan metode pembelajaran 

berkelompok antardua orang atau berpasangan yang dipopulerkan oleh Spencer 

Kagan pada 1990. Metode ini menerapkan pembelajaran kooperatif yang 

menuntut kemandirian dan kemampuan siswa dalam menyelesaikan persoalan. 

Metode ini juga melatih tanggung jawab sosial siswa, kerjasama, dan kemampuan 

memberi penilaian. 

Menurut Herdian (dalam Shoimin 2014:119) metode pair checks 

(pasangan mengecek) merupakan metode pembelajaran di mana siswa saling 

berpasangan dan menyelesaikan persoalan yang diberikan. Dalam metode pair 

checks, guru bertindak sebagai motivator dan fasilitator siswa. Metode ini 

pembelajaran ini juga untuk melatih rasa sosial siswa, kerja sama, dan 

kemampuan memberi penilian. Metode ini bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan siswa untuk menuangkan ide, pikiran, pengalaman, dan pendapatnya 

dengan benar. Dengan metode pair checks memungkinkan bagi siswa untuk saling 

bertukar pendapat dan saling memberikan saran. 

Menurut Kurniasih (2016:111) pair check jika diterjemahkan bebas artinya 

“pasangan mengecek”. Metode pembelajaran berkelompok atau berpasangan ini 

dipopulerkan oleh Spencer kagen tahun 1993. Metode adalah proses belajar yang 

mengedepankan kerja sama kelompok. Dimana setiap anggota kelompok harus 

memiliki kemandirian dan harus memiliki kemampuan dalam menyelesaikan 

persoalan yang diberikan. Pada prinsipnya, model pembelajaran pair check sangat 

mengedepankan teknik berpasang-pasangan. Dimana salah seorang menyajikan 
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persoalan dan temannya mengerjakan, dan pengecekan kebenaran jawaban 

dilakukan dengan bertukar peran. 

 Dari pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa metode pair chenck 

merupakan metode kelompok berpasangan untuk saling mengecek dalam 

menyelesaikan persoalan. 

2.2.3.2 Langkah-Langkah Pembelajaran Metode Pair Check 

 Menurut Shoimin (2014:119), langkah-langkah metode pair check sebagai 

berikut: 

a. Bagilah siswa di kelas ke dalam kelompok-kelompok yang terdiri dari 4 

orang. 

b. Bagi lagi kelompok-kelompok tersebut menjadi berpasang-pasangan. Jadi, 

akan ada partner A dan partner B pada kedua pasangan. 

c. Berikan setiap pasangan sebuah LKS untuk dikerjakan, LKS terdiri dari 

beberapa soal atau permasalahan (jumlahnya genap) 

d. Berikutnya, berikan kesempatan kepada partner A untuk mengerjakan soal 

nomor 1, sementara partner B mengamati, memberikan motivasi, 

membimbing (bila diperlukan) partner A selama mengerjakan soal nomor 

1. 

e. Selanjutnya bertukar peran, partner B mengerjakan soal nomor 2, dan 

partner A mengamati, memberi motivasi, membimbing (bila diperlukan) 

partner B selama mengerjakan soal nomor 2. 

f. Setelah 2 soal diselesaikan pasangan tersebut mengecek hasil pekerjaan 

mereka berdua dengan pasangan lain yang satu kelompok dengan mereka. 
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g. Setiap kelompok yang memperoleh kesepakatan (kesamaan pendapat/cara 

memecahkan masalah/menyelesaikan soal) merayakan keberhasilan 

mereka, atau guru memberikan penghargaan (reward). Guru dapat 

memberikan pembimbingan bila kedua pasangan dalam kelompok tidak 

menemukan kesepakatan. 

h. Langkah nomor 4, 5, dan 6 diulang lagi untuk menyelesaikan soal nomor 3 

dan 4 demikian seterusnya sampai semua soal pada LKS selesai dikerjakan 

setiap kelompok. 

Menurut Huda (2013: 211) langkah-langkah metode pair check sebagai 

berikut: 

a. Guru menjelaskan konsep. 

b. Siswa dibagi ke dalam beberapa tim. Setiap tim terdiri dari 4 orang. Dalam 

satu tim ada 2 pasangan. Setiap pasangan dalam satu tim dibebani masing-

masing satu peran yang berbeda: pelatih dan partner. 

c. Guru membagikan soal kepada partner. 

d. Partner menjawab soal, dan si pelatih bertugas mengecek jawabannya. 

Partner yang menjawab satu soal dengan benar berhak mendapat satu 

kupon dari pelatih. 

e. Pelatih dan partner saling bertukar peran. Pelatih menjadi partner, dan 

partner menjadi pelatih. 

f. Guru membagikan soal kepada partner. 
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g. Partner menjawab soal, dan pelatih bertugas mengecek jawabannya. 

Partner yang menjawab soal dengan benar berhak mendapat satu kupon 

dari pelatih. 

h. Setiap pasangan kembali ke tim awal dan mencocokkan jawaban satu 

sama lain. 

i. Guru membimbing dan memberikan arahan atas jawaban dari berbagai 

soal. 

j. Setiap tim mengecek jawabannya. 

k. Tim yang paling banyak mendapat kupon diberi hadiah atau reward oleh 

guru. 

Dari langkah-langkah dari ahli tersebut, dapat dirumuskan langkah-

langkah mengabstraksi sebagai berikut: 

a. Bekerja berpasangan 

b. pembagian peran partner dan pelatih 

c. pelatih memberi soal, partner menjawab 

d. pengecekan jawaban 

e. bertukar peran 

f. Penyimpulan 

g. Evaluasi 

h. Refleksi 

2.2.3.3 Penerapan Metode Pair Check Untuk Mengabstraksi Teks Cerita 

Pendek 
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 Berikut penerapan metode pair check menurut Shoimin untuk 

mengabstraksi teks cerita pendek. 

Sintak Metode 
Pair Check 

Kegiatan Guru Kegiatan peserta didik 

Bekerja 

berpasangan 

1. Guru meminta siswa 

untuk berkelompok. 

Satu kelompok terdiri 

atas 4 siswa. Kemudian 

dari kelompok ini 

dibuat lagi kelompok 

kecil yang hanya terdiri 

dari 2 orang tiap 

kelompok 

2. Guru membagikan 

cerita pendek dan soal 

kepada siswa 

1. Peserta didik berkelompok 

sesuai intruksi guru 

 

 

 

 

 

 

2. Peseta didik mendapat cerita 

pendek dan soal 

pembagian peran 

partner dan 

pelatih 

1. Guru meminta siwa 

berperan menjadi 

partner dan pelatih. 

Pembagian tugas 

diserahkan kepada 

peserta didik. 

1. Peserta didik berperan 

menjadi partner dan pelatih 

pelatih memberi 

soal, partner 

menjawab 

1. Guru menginstruksikan 

kepada pelatih dan 

partner membaca teks 

cerita pendek yang 

telah diberikan 

2. Guru meminta siswa 

didik yang bertugas 

menjadi partner 

menjawab soal 

1. Peserta didik yang berperan 

menjadi pelatih dan partner 

membaca teks cerita pendek 

yang telah diberikan 

 

2. Peserta didik yang berperan 

menjadi partner menjawab 

soal 

pengecekan 

jawaban 

1. Guru mengintruksikan 

siswa yang bertugas 

menjadi pelatih 

mengecek jawaban dari 

partner 

1. Siswa yang bertugas 

menjadi pelatih mengecek 

jawaban dari partner 

bertukar peran 1. Guru meminta siswa 

bertukar peran menjadi 

pelatih dan partner 

1. Siswa bertukar peran dengan 

temannya 

Penyimpulan 1. Guru meminta siswa 

menyusun jawaban dari 

soal menjadi sebuah 

abstrak 

1. Siswa menyusun jawaban 

dari soal menjadi sebuah 

abstrak 

Evaluasi 1. Guru meminta siswa 1. Siswa menuliskan kesulitan 
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menuliskan kesulitan 

ketika menulis 

abstraksi teks cerita 

pendek 

ketika menulis abstraksi teks 

cerita pendek 

Refleksi 1. Guru memberikan 

umpan balik kepada 

siswa 

1. Siswa mendapat umpan 

balik 

Tabel 2.1 Penerapan Metode Pair Check Untuk  Mengabstraksi  
Teks Cerita Pendek 

2.3 Kerangka Berpikir 

Keterampilan mengabstraksi teks cerita pendek termasuk dalam 

keterampilan menulis. Keterampilan ini perlu dikuasai siswa untuk menghasilkan 

teks yang lebih bermakna, karena pembelajaran teks dalam kurikulum 2013 

memperhatikan kebermaknaan teks.  

Keterampilan mengabstraksi teks cerita pendek di SMA Negeri 1 

Pecangaan Jepara masih kurang sesuai dengan harapan. Ada berbagai faktor 

penyebabnya, yaitu dilihat dari faktor guru dan siswa. Guru belum menggunakan 

inovasi baru dalam penggunaan metode pembelajaran. Selain itu, sarana dan 

prasarana yang ada di dalam kelas seperti proyektor dan penggunaan laptop belum 

optimal, sehingga pembelajaran kurang menarik. Faktor motivasi juga sangat 

mempengaruhi siswa ketika mengikuti pembelajaran. Siswa membutuhkan 

motivasi yang tinggi untuk melakukan aktivitas membaca dan menulis dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia, khusunya dalam pembelajaran mengabstraksi teks 

cerita pendek. 

 Diharapkan dengan menggunakan metode pair check pada pembelajaran 

mengabstraksi teks cerita pendek, siswa dapat menemukan struktur teks cerita 

pendek dengan tepat, menemukan inti pada tiap bagain struktur tersebut, dan 
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dapat menyusun inti pada bagian struktur menjadi sebuah abstrak serta hasil 

belajar siswa dalam pembelajaran mengabstraksi teks cerita pendek meningkat. 

Berikut bagan kerangka berpikir pada penelitian ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 2.1 Kerangka Berpikir 

2.4 Hipotesis Tindakan  

Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah jika pembelajaran 

mengabstraksi teks cerita pendek peserta didik kelas XI Bahasa SMA Negeri 1 

1. Siswa dapat menentukan intisari pada struktur teks 
cerita pendek 

2. Siswa dapat menyusun intisari menjadi abstrak 
3. Hasil mengabstraksi siswa  memenuhi KKM 

Metode pair check 
1. Siswa dapat menentukan struktur teks cerita 

pendek 
2. Siswa berpasangan saling mengecek intisari 

pada tiap teks  

Keterampilan mengasbtraksi teks cerita pendek siswa kelas XI Bahasa  
SMA Negeri 1 Pecangaan Jepara masih rendah 

1. Siswa kesulitan menemukan inti pada tiap struktur teks cerita pendek 
2. Siswa membuat abstrak tidak memerhatikan inti yang diperoleh berdasarkan 

struktur teks cerita pendek 
3. Hasil pembelajaran rata-rata menunjukkan di bawah KKM 
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Pecangaan Jepara menggunakan metode pair check, maka keterampilan 

mengabstraksi teks cerita pendek peserta didik akan meningkat dan perilaku 

peserta didik dalam mengabstraksi teks cerita pendek  menuju ke arah yang 

positif.   
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BAB V 
 

PENUTUP 
 
 

5.1 Simpulan 
 

 Berdasarkan rumusan masalah, hasil penelitian dan pembahasan dalam 

penelitian ini, dapat diambil simpulan sebagai berikut.  

5.1.1 Proses pembelajaran mengabstraksi teks cerita pendek menggunakan 

metode pair check pada siswa kelas XI Bahasa SMA Negeri 1 Pecangaan 

Jepara secara keseluruhan berjalan dengan baik. Proses pembelajaran pada 

siklus I dan siklus II berjalan melalui tahapan sintakmatik yang runtut 

sesuai rencana pembelajaran. Hasil observasi menunjukkan adanya 

peningkatan dari siklus I ke siklus II. Pada aspek keintensifan reaksi  dan  

respon dalam pembelajaran  mengabstraksi teks cerita pendek 

menggunakan metode pair check dari 16 peserta didik menjadi 17 peserta 

didik, aspek keintensifan  interaksi  dan kerja sama antarpeserta didik 

dalam pembelajaran mengabstraksi teks cerita pendek menggunakan 

metode pair check dari 17 peserta didik menjadi 18 peserta didik, aspek 

terciptanya suasana yang reflektif ketika kegiatan refleksi dari 12 peserta 

didik menjadi 16 peserta didik. Rata-rata observasi proses pembelajaran 

siklus I yaitu sebesar 81% dan rata-rata siklus II yaitu 87%. Pada proses 

pembelajaran teks cerita pendek terjadi peningkatan sebesar 6%. 

5.1.2  Terjadi peningkatan mengabstraksi teks cerita pendek menggunakan 

metode pair check pada siswa kelas XI Bahasa SMA Negeri 1 Pecangaan 
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Jepara setelah mengikuti pembelajaran mengabstraksi teks cerita pendek 

menggunakan metode pair check karena peserta didik mendapatkan 

pemahaman mengabstraksi teks cerita pendek dari kegiatan kerja 

kelompok yang dilakukan secara intensif. Peningkatan keterampilan 

mengabstraksi teks cerita pendek tersebut diketahui dari hasil siklus I dan 

siklus II. Pada siklus I nilai rata-rata 70,125 atau dalam kategori cukup. 

Pada siklus II nilai rata-rata kelas, menjadi 80,75 dan termasuk kategori 

baik, sehingga terjadi peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 10,625 

atau 23,3%. Dengan demikian pembelajaran pembelajaran mengabstraksi 

teks cerita pendek menggunakan metode pair check mengalami 

peningkatan pada peserta didik kelas XI Bahasa SMA Negeri 1 Pecangaan 

Jepara.  

5.1.3 Terjadi perubahan positif pada perilaku peserta didik pada siklus II 

terhadap pembelajaran mengabstraksi teks cerita pendek menggunakan 

metode pair check. positif. Hal tersebut diwujudkan dengan hasil 

observasi rata-rata siklus I sebesar 77% menjadi 89% pada siklus II. Hal 

tersebut dapat diketahui dari hasil nontes yang meliputi observasi, jurnal 

guru dan peserta didik, wawancara, dan dokumentasi. Pada siklus I, masih 

ada peserta didik yang menunjukkan perilaku negatif, yaitu kurang 

antusias, kurang aktif, dan tidak mendengarkan penjelasan guru. Pada 

siklus II perilaku peserta didik mengalami perubahan. Peserta didik sudah 

lebih antusias mengikuti pembelajaran, aktif dalam bertanya hal-hal yang 

kurang dimengerti, dan mendengarkan penjelasan dari guru. 
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5.2 Saran  

Berdasarkan simpulan hasil penelitian mengabstraksi teks cerita pendek 

menggunakan metode pair check, peneliti memberikan saran sebagai berikut.  

5.2.1 Guru bahasa dan sastra Indonesia dapat menggunakan metode pair check 

karena metode tersebut dapat meningkatkan keterampilan mengabstraksi 

teks cerita pendek peserta didik dan peserta didik merasa senang, tertarik 

dan termotivasi untuk mengikuti pembelajaran sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. Metode ini juga dapat dimanfaatkan dalam 

pembelajaarn yang lain. 

5.2.2 Para peneliti bidang pendidikan dan bahasa sastra Indonesia dapat 

melakukan penelitian lanjutan mengenai pembelajaran mengabstraksi teks 

cerita pendek dengan model dan metode yang berbeda. Penggunaan model 

dan metode yang kreatif dan inovatif akan memberikan suasana yang 

menyenangkan dalam pembelajaran, sehingga peserta didik lebih mudah 

menerima materi. 
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